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BAB I 

PENDAHULUAN 

Manusia pada dasarnya dapat digolongkan menjadi dua golongan, yaitu pria 

dan wanita. Penggolongan juga dapat dibedakan dalam beberapa aspek, yaitu 

aspek fisik dan psikis. Secara biologis persifatan atau pembagian wanita dan pria 

ditentukan pada jenis kelamin tertentu. 

Perbedaaan secara fisik bentuk tubuh wanita pada umumnya mempunyai 

pinggang yang lebih besar dibanding lebar dada, mempunyai buah dada yang 

lebih menonjol dibanding seorang pria. Berbeda dengan wanita, perbedaan pria 

secara bentuk tubuh lebih berotot dan kokoh. Lebar dada lebih besar dari 

pinggang. Proporsi tubuh pria relatif lebih tinggi dan lebih besar dari seorang 

wanita. Bentuk wajah pria lebih meruncing pada bagian dagu bawah. Secara fisik 

wanita yang halus lemah lembut dari sikap pembawaanya mempunyai bentuk 

tubuh yang indah. Keindahan sosok wanita pada umumnya dipandang dari aspek 

kecantikan wajah.
1
 

Wanita memiliki kepala lebih pendek dan wajah lebih lebar serta dagu yang 

kurang menonjol. Dipandang dari aspek psikis sifat pembawaan wanita lebih 

rumit, sifatnya halus, ringkih, dan perasa, sehingga sulit berperilaku atau 

diperlakukan secara kasar. 

Secara aspek psikis wanita cenderung bertindak lebih hati-hati atas dasar 

mengikuti pertimbangan emosional. Emosional yang dikeluarkan tidak selebihnya 

atas dasar dari sifat-sifat wanita seperti marah, kecewa atau apapun dalam 
                                                             
1
M. Affandi, Citra Kehidupan Berkesenian Kaum Wanita Indonesia, Seni, Jurnal Pengetahuan dan 

Penciptaan Seni, BP ISI Yogyakarta, 2010, p.310 
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masalah yang sedang dihadapinya. Lebih berhati-hati dalam mengungkapkan dan 

bertindak pada dasar pertanggung jawaban. Secara psikis pria lebih  mantap dan 

tegas  dalam mengambil keputusan untuk bertindak. Melaksanakan berdasarkan 

rasio. Sifat khas pada pria yaitu aktif berbuat. Kecenderungan aktif dibidang 

apapun, bekerja keras dengan mempunyai tenaga lebih banyak dibandingkan 

dengan wanita.
2
 

Persifatan atau pembagian wanita dan pria secara biologis ditentukan pada 

jenis kelamin tertentu. Pria mempunyai penis, jakala (kala menjing) dibagian 

bawah wajah, serta pria dewasa terkadang mengeluarkan bulu rambut dibagian 

areal wajah, seperti kumis, jambang maupun jenggot, serta pria memproduksi 

sperma. Sedangkan wanita memiliki alat reproduksi, seperti rahim dan saluran 

untuk melahirkan, memproduksi sel telur, memiliki vagina dan mempunyai alat 

menyusui. Alat-alat tersebut secara biologis melekat pada manusia jenis wanita 

dan pria selamanya.
3
 

Kontruksi sosial maupun kultural oleh sifat yang melekat pada kaum pria dan 

wanita misalnya, bahwa wanita itu dikenal lemah lembut, cantik, emosional, atau 

keibuan sementara pria dianggap kuat, rasional, jantan, perkasa. Dalam kehidupan 

sosial dilingkungan masyarakat pria lebih dominan menjadi ketua pemuda, 

menjadi ketua RT/RW, bahkan menjabat menjadi dukuh di padukuhan, lurah di 

kelurahan. Sementara kaum wanita menjadi ibu rumah tangga, menata ruang, 

memasak dan mencuci pakaian. Merawat anak serta menyiapkan perlengkapan 

kerja bagi suaminya. 

Ciri khas secara biologis, psikologis, dan segala sikap lemah lembut itulah 

justru menjadi suatu kelebihan atau daya tarik tersendiri. Dalam budaya 

konsumtif, seperti bidang niaga, reklame, surat kabar serta media komunikasi 

                                                             
2
Ibid., p.311 

3
Mansour Fakih, Analisis Gender & Transformasi Sosial., Pustaka Pelajar, Yogyakarta 2013, p.8 
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sosok wanita banyak ditampilkan, karena wanita itu identik dengan keindahan, 

dibandingkan dengan sosok seorang pria. 

A. LATAR BELAKANG PENCIPTAAN 

Penulis banyak menangkap tentang sifat dan karakter wanita dalam 

kehidupan sehari-hari melalui pengalaman pribadi. Wanita mempunyai karakter 

dan sifat berbeda-beda pada setiap wanita yang satu dengan yang lain. Banyak hal 

mengenai tingkah laku wanita yang dapat dipelajari saat berkomunikasi secara 

langsung. Bahasa tubuh wanita saat berkomunikasi dapat dipelajari selain sifat 

dan karakter wanita itu sendiri. Bahasa tubuh wanita dapat mengkomunikasikan 

situasi dan perasaan yang sedang dialaminya tanpa disadari. 

Sebagian besar pengalaman dari penulis terjadi saat berhadapan secara 

langsung. Banyak orang saat bertemu, berhadapan, dan berbincang pada pertama 

kali tidak mengerti akan tanda-tanda dari bahasa tubuh. Sebagai laki-laki 

memahami keadaan saat terjadi komunikasi dengan wanita sangatlah penting, 

disamping itu sebaiknya bisa menangkap tanda dari bahasa tubuh si wanita agar 

dapat membantu mempermudah memahami kondisi batin si wanita yang terjadi 

pada saat itu. 

Pengalaman pribadi penulis saat terjadi perbincangan pada awal saat pertama 

bertemu tentu saja tidak memahami tentang perasaan si wanita. Memperhatikan 

gerak-gerik pada saat si wanita saat sedang berbicara, terkadang apayang ia 

ucapkan tidak semuanya jujur tentang apa yang dikatakan, mungkin itu sesuatu 

rahasia yang tidak bisa diutarakan begitu saja. Oleh karenanya si wanita 
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membicarakan sesuatu yang tidak jelas atau sangat berhati-hati dalam hal yang 

menyinggung dengan sesuatu yang pribadi. 

Kita tidak mengertiapa yang diucapkan itu benar atau sengaja disembunyikan, 

melalui gerak-gerik si wanita dapat terlihat bahasa tubuhnya bekerja dengan 

sendirinya tanpa sadar. Contohnya, pada saat penulis bertanya tentang mantan 

kekasihnya kepada si wanita, pada saat menanyakan hal pribadi tersebut si wanita 

menjawab, “Oh, saya tidak tahu tentang keadaanya sekarang”. Sambil berbicara 

seperti itu si wanita dengan raut muka yang tersenyum tetapi dengan gerak kedua 

tangan yang diangkat sebahu dan jari-jarinya terbuka serta menyilangkan kaki 

sambil digoyangkan kedepan kebelakang. Hal ini menandakan si wanita tidak 

nyaman dengan pertanyaan yang diajukan, atau mungkin si wanita benar-benar 

tidak mau membicarakan tentang mantan kekasihnya, bahkan ada hal pribadi 

bersifat rahasia yang si wanita tidak ingin orang lain tahu. Segeralah untuk 

membicarakan hal lain serta memberi humor sedikit yang bisa membuat si wanita 

tersenyum bahkan tertawa, dengan membuat humor sedikit dan tidak 

menyinggung hal mengenai mantan kekasihnya lagi, si wanita membuka diri dan 

persilahkan untuk berbincang lebih lanjut. 

Bertolak dari pemikiran diatas, maka satu hal yang menarik perhatian tentang 

sosok wanita yaitu bahwa wanita tidak hanya berkomunikasi dengan rangkaian 

kata-kata yang indah, ataupun dengan mimik ekspresi wajah yang mencerminkan 

suasana batinya, tetapi wanita juga berkomunikasi dengan gerak-geriknya 

tubuhnya. 

 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



5 
 

 

B. RUMUSAN PENCIPTAAN  

1. Seperti apakah interpretasi penulis tentang wanita dipandang dari 

aspek fisik dan psikis. 

2. Bagaimana kesesuaian gerak-gerik wanita dengan sifat-sifat/ 

emosi wanita diwujudkan sebagai bahasa tubuh. 

3. Melalui media dan teknik apa bahasa tubuh wanita tersebut 

diwujudkan. 

 

C. TUJUAN DAN MANFAAT 

 . Tujuan  

1. Menginterpresatikan wanita di pandang dari aspek fisik dan 

psikis. 

2. Mempelajari dan menghayati tentang sifat-sifat wanita dan 

kesesuaian dengan gerak-gerik yang diekspresikan sebagai 

bahasa tubuh. 

3. Menciptakan karya seni grafis dengan mengangkat nilai-nilai 

wanita, terutama terkait dengan aspek bahasa tubuh wanita.  

. Manfaat  

- Untuk menyelesaikan tugas akhir progam studi seni grafis jurusan seni 

murni fakultas Seni Rupa Institut Seni Indonesia.  
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D. PENEGASAN JUDUL 

- Bahasa 

Sistem lambang bunyi yang arbiter, yang digunakan oleh anggota 

suatu masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan 

mengidentifikasikan diri.
4
 

 

- Tubuh 

Keseluruhan jasad manusia atau binatang yang kelihatan dari bagian 

ujung kaki sampai ujung rambut.
5
 

- Bahasa Tubuh 

Istilah umum yang digunakan untuk mengindikasikan komunikasi 

melalui isyarat, postur, dan sinyal serta tanda tubuh lainnya baik 

yang sadar maupun tidak. Bahasa tubuh mengomunikasikan 

informasi tak terucapkan mengenai identitas, hubungan, dan pikiran 

seseorang, juga suasana hati, motivasi, dan sikap.
6
 

- Wanita 

- Perempuan dewasa
7
 

- Orang (manusia) yang mempunyai vagina, dapat menstruasi, 

hamil, melahirkan anak dan menyusui. Sedangkan wanita adalah 

perempuan yang berusia dewasa.
8
 

                                                             
4
Kamus Besar Bahasa Indonesia, Departemen Pendidikan Nasional, Balai Pustaka, Edisi Ketiga, 

Jakarta, 2005, p.88  
5
Ibid., p.1214 

6
Marcel Danesi, Pesan, Tanda, dan Makna, Jalasutra, Yogyakarta, 2012, p.61 

7
Kamus Besar Bahasa Indonesia, Op. Cit., p.1268 

8
Mansour Fakih, Loc. Cit. 
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Dengan demikian, maka yang dimaksudkan dalam judul Bahasa Tubuh 

Wanita adalah berbagai indikasi komunikasi yang dilakukan oleh wanita melalui  

isyarat, postur dan sinyal serta tanda tubuh lainnya baik yang sadar atau 

tidak.Substansi dari indikasi komunikasi tersebut berisi informasi tak terucapkan 

mengenai identitas, hubungan, dan pikiran wanita itu juga suasana hati, motivasi 

dan sikap. Bahasa tubuh wanita sebagai permasalahan yang akan diwujudkan 

dalam bentuk karya seni grafis melalui media/ teknik cukil kayu (woodcut print). 
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